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Disnakeswan Poso Dapat
Kucuran Rp12,9 Miliar

POSO, MERCUSUAR - Dinas Peternakan . dan
Kesehatan Hewan (Disnakeswan) Kabupaten Poso
tahun ini memperoleh anggaran yang cukup besar bagi
pengembangan ternak masyarakat di wilayah itu.

Tak tanggung-tanggung, instansi ini memperoleh
tiga pos bantuan yang totalnya mencapai Rp12,9 Mi
liar. Bantuan anggaran pengembangan ternak tersebut
masing masing berasal dari APBN sebesar Rp5 Miliar,
APBD I (Provinsi Sulteng) Rp3,4 Miliar serta alokasi
anggaran dari APBD Poso sebesar Rp4,5 Miliar.

Kepala Disnakeswan Poso Christian Ntaba mem-
benarkan jika anggaran bagi pengembangan ternak
masyarakat Poso berasal dari tiga pos anggaran baik
pemerintah pusat, provinsi maupun dari Pemkab Poso
sendiri yang totalnya mencapai Rp12,9 miliar.

Pihaknya mengakui, jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, bantuan anggaran yang berhasil
di peroleh Disnakeswan Poso tahun ini jauh lebih
besar. “Kalau tahun sebelumnya, anggaran kita hanya
berkisar diangka ratusan juta rupiah. Tapi tahun ini
anggaran yang dikucurkan ke Poso hampir Rp13 Miliar.
Ini sebuah kebanggan bagi daerah dan tidak terlepas
dari perjuangan Bupati Poso,” ujar Christian Ntaba.

Ia menjelaskan, kucuran anggaran yang dialokasikan
pada instansi yang dipimpinnya itu semuanya diperun-
tukkan bagi pengembangan ternak masyarakat. Selain
anggaran pengadaan ternak, Christian juga menyebut
anggaran tersebut sebagian digunakan untuk mem-
bangun sarana dan prasarana peternakan.

“Kalau anggaran yang bersumber dari APBN sebesar
Rp5 Miliar peruntukkannya untuk program pengem-
bangan ternak sapi (PPTS) yang lokasinya sudah di-
tentukan oleh tim survey yakni di daerah padang Desa
Kelei Kecamatan Pamona Timur” jelasnya.

Sementara anggaran yang bersumber dari APBD I
Provinsi Sulteng maupun dari APBD Poso, semuanya
kata Christian akan diperuntukkan bagi pengemban-
gan ternak yang diberikan melalui kelompok ternak
yang tersebar di sejumlah kecamatan. “Termasuk
didalamya juga terdapat program pengembangan bio
gas serta pembangunan unit pelaksana pembuatan
pupuk organis (UPPO) di Kelurahan Lembomawo,”
tandasnya uLy




